
  

100 

 

  

SYMASH (Eassy Smart Sharia): Inovasi Aplikasi Fintech  

Syariah Cermat dan Mudah Sebagai Media Peningkatan Ihsanul Amal 

Melalui Kegiatan Keuangan Digital  
 

Frida Lusiana1*, Ali Faiq Pradana2 
1,2 Universitas Negeri Malang 

*frida.lusiana.1904216@students.um.ac.id 

 

 

Abstrak 

Pertumbuhan ekonomi nasional dapat didorong melalui berbagai sektor, bisnis keuangan digital adalah 

salah satu sektor yang memiliki pengaruh besar dalam hal tersebut. Peradaban yang terus berkembang telah 

menghasilkan sub sektor baru yaitu fintech syariah yang mengkolaborasikan sistem keuangan digital 

dengan sektor syariah. Indonesia sebagai negara mayoritas penduduk beragama islam selalu 

mengedepankan adaptasi perkembangan teknologi yang tepat bagi masyarakatnya, dengan adanya fintech 

yang memiliki sistem syariah menjadikan sebuah peluang besar masyarakat muslim untuk berperan dalam 

kegiatan keuangan digital yang dapat mendorong akselerasi pertumbuhan ekonomi. Maka penulis 

menciptakan sebuah media baru sebagai respon atas peluang jumlah masyarakat muslim dalam perannya 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui kegiatan keuangan digital, dengan sebuah inovasi aplikasi 

bernama SYMASH (Eassy Smart Sharia), dengan keunggulan fitur Ihsanul Amal sebagai media digital 

masyarakat muslim untuk melakukan kegiatan keuangan digital serta meningkatkan ibadah baik sesuai 

perintah syariat. Optimalisasi peluang tersebut yaitu jumlah penduduk muslim yang besar dalam melakukan 

kegiatan keuangan dapat merealisasikan akselerasi pertumbuhan ekonomi. 

Kata Kunci : Fintech Syariah, Ihsanul Amal, Pertumbuhan Ekonomi Nasonal 

 

Abstract 

National economic growth can be driven through various sectors, the digital finance business is one sector 

that has a major influence in this regard. Civilization that continues to develop has produced a new sub-

sector, namely sharia fintech, which collaborates with the digital financial system with the sharia sector. 

Indonesia as a country with a majority Muslim population always prioritizes adapting appropriate 

technological developments for its people, with the existence of fintech that has a sharia system, it is a great 

opportunity for the Muslim community to play a role in digital financial activities that can accelerate 

economic growth. So the author created a new media as a response to the opportunity for the number of 

Muslim communities in their role in encouraging economic growth through digital financial activities, with 

an application innovation called SYMASH (Eassy Smart Sharia), with the advantage of the Ihsanul Amal 

feature as a digital media for Muslim communities to carry out digital financial activities. and increase 

worship both according to the commandments of the Shari'a. Optimization of these opportunities, namely 

the large number of Muslim population in carrying out financial activities can realize the acceleration of 

economic growth. 

Keywords : Sharia Fintech, IhsanulAamal, National Economic Growth 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi nasional merupakan sebuah urgensi yang terus dikaji dan 

diperhatikan oleh banyak kalangan, sebab perekonomian nasional menjadi salah satu faktor 

penentu keberhasilan kemajuan suatu bangsa (Amrizal & Sumadi, 2017; Simanjuntak, 2015). 

Teori yang dikemukakan oleh tokoh ekonomi klasik Adam Smith dalam bukunya “An Inquiry 

into the nature and Causes of Wealth of the Nation” bahwa pertumbuhan ekonomi nasional 

didorong oleh pertumbuhan jumlah penduduk yang diiringi dengan peningkatan permintaan pasar 

sehingga menimbulkan spesialisasi konsumsi dan produksi, kemudian akan memunculkan adanya 

produktivitas tenaga kerja dan terjadinya perkembangan teknologi (Smith, 2010). Maka kegiatan 

perekonomian akan terpacu meningkat dan pertumbuhan ekonomi nasional naik dalam kondisi 

yang sama (Laura Gray, 2020).  

Pada era perkembangan digital yang sangat pesat seperti saat ini, kolaborasi antara sektor 

ekonomi dengan sektor teknologi semakin marak digencarkan (Hoetoro & Satria, 2020). Finansial 

ekonomi tidak hanya terbatas dilakukan secara konvensional namun telah diterapkan dalam 

kemasan teknologi yang jauh lebih memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi para 

penggunanya. Hampir setiap industri keuangan di Indonesia turut menggencarkan dan 

mengkolaborasikan produk industri keuangannya dengan sektor teknologi yang kini lebih dikenal 

sebagai Financial Technology atau Fintech (Rusdianasari, 2018). Fintech adalah gabungan antara 

sistem finansial ekonomi konvensional dengan sistem teknologi (Muzdalifa dkk., 2018). 

Sedangkan menurut OJK dalam Kajian Perlindungan Konsumen Pada Fintech, definisi Financial 

Technology adalah beragam layanan keuangan yang memanfaatkan teknologi informasi.  Fintech 

akan memunculkan suatu produk berupa suatu sistem yang dibangun untuk menjalankan 

mekanisme transaksi keuangan yang spesifik (Kennedy & Harefa, 2018). Keberadaan Fintech 

didukung oleh tumbuh pesatnya perkembangan dari perusahaan-perusahaan rintisan atau startup 

(Octavia, 2021). 

Selain itu fakta lain adalah Indonesia merupakan negara dengan penduduk mayoritas 

muslim sebanyak 236,53 juta jiwa (86,88%) dari jumlah penduduk Indonesia sejumlah 272,23 

juta jiwa pada Juni 2021 (Viva, 2021). Islam lahir sebagai agama kaffah dengan hukum dan 

batasan khusus bagi pemeluknya yang mencakup seluruh aspek kehidupan, sumber hukum islam 

yaitu al-Qur’an dan hadist menghasilkan turunan produk hukum islam lainnya dengan kesesuaian 

yang mengikuti kemaslahatan umat atau shâlih li kulli alzamân wa al-makân (baik atau tepat pada 

setiap perkembangan waktu dan tempat) (Mujahid & Haeriyyah, 2020). Termasuk kegiatan 

ekonomi yang menjadi aktivitas keseharian masyarakat pun telah dituntun oleh syariat islam yang 

kemudian menciptakan sebuah sektor baru di dalamnya, yaitu sektor ekonomi syariah dan fintech 

syariah menjadi salah satu produk dari sektor tersebut. Fintech syariah merupakan penyelenggara 

layanan jasa keuangan dengan berdasarkan kepada prinsip syariah dengan mekanisme 

mempertemukan atau menghubungkan pemberia pembiayaan dengan penerima pembiayaan 

dalam rangka untuk melakukan akad pembiayaan dengan sistem teknologi elektronik (Kholifah 

& Andrianingsih, 2020; Madani, 2021). Menurut Rahadi & Stevanus (2020) bahwa 

perkembangan fintech syariah yang semakin pesat diharapkan mampu meningkatkan literasi 

keuangan masyarakat muslim Indonesia. Banyak hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

tingkat literasi masyarakat muslim Indonesia masih relatif rendah. 

Memperhatikan seluruh pandangan di atas dan mempelajarinya dengan seksama 

menciptakan sebuah permasalahan yaitu bagaimana muslim sebagai penduduk mayoritas di 

Indonesia dapat melaksanakan kegiatan perekonomian di era digital saat ini khususnya pada 

produk fintech yang penggunaannya tengah ramai, tanpa adanya kekhawatiran akan kerancuan 
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pada hukum atau syariat islam serta bagaimana fintech mampu menjadi media meningkatkan amal 

kebaikan atau Ihsanul Amal. Untuk itu penulis merasa perlu menghadirkan sebuah terobosan baru 

yang mengkolaborasikan sektor financial technology (fintech) dengan penerapan hukum ekonomi 

syariah dan beragam opsi amaliyah di dalamnya dengan fokus pada fintech syariah.  

Berdasarkan latar belakang diatas muncul beberapa rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu mengenai bagaimana urgensi penerapan hukum syariah dan amaliyah anjuran syariat 

pada sektor fintech, dan bagaimana peran fintech syariah sebagai sumber pertumbuhan ekonomi 

nasional. Sehingga penilitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah tersebut dengan 

menghadirkan pengembangan produk inovasi tersebut bernama SYMASH (Eassy Smart Sharia), 

yang merupakan produk inovasi fintech syariah dengan keunggulan fitur Ihsanul Amal sebagai 

media digital masyarakat muslim untuk melakukan kegiatan keuangan digital serta meningkatkan 

ibadah baik sesuai perintah syariat. Penelitian ini merupakan penelitian R&D (Research and 

Development) atau penelitian pengembangan untuk menghasilkan suatu produk dan menguji 

keefektifan produk tersebut. 

KAJIAN PUSTAKA 

Aplikasi  

 Aplikasi ialah suatu program yang dirancang untuk dipergunakan  dalam menjalankan 

instruksi oleh pengguna yang menggunakannya yang bertujuan untuk mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan harapan fungsi dan tujuan aplikasi dari aplikasi tersebut (Abdurahman & Riswaya, 

2014). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:52), aplikasi adalah penerapan dari 

perancangan suatu sistem yang penggunaanya untuk pengelolaan data yang memanfaatkan aturan 

maupun perintah atau ketentuan pemrograman yang sedemikian rupa.  

 Menurut Mark dkk., (2013) dalam aplikasi terdapat beberapa ketentuan yang 

mengategorikan aplikasi dikatakan aman dari penyalahgunaan data antara lain:  

1. Terdapat kontrol akses aplikasi yang memastikan identitas untuk di autentikasi dan juga 

diotorisasi dengan tujuan untuk pengguna dapat melihat data yang dilindungi oleh aplikasi. 

2. Terdapat pengamanan untuk memastikan koneksi antar tiga pihak yaitu pengguna, database, 

dan juga aplikasi  

3. Terdapat audit dan pencatatan aktifitas untuk memberikan laporan yang divalidasi dan yang 

tidak untuk setiap aktifitas di aplikasi tersebut.  

4. Terdapat kode aplikasi serta konfigurasi untuk memastikan bahwa notifikasi kode tersebut 

aman digunakan.  

 Keempat kategori tersebutlah yang memastikan bahwa  aplikasi aman digunakan untuk 

pengguna dan dijamin keamanannya.  

Financial Technology 

 Financial Technology atau Fintech merupakan sebuah revoluasi industri di bidang 

keuangan yang melakukan pengenalan teknologi baru ke dalam sektor keuangan (Goldstein dkk., 

2019) . Menurut Gai (2018) Fintech sudah menjadi hal baru yang sangat popular pada saat ini 

yang diadopsi dan diakui oleh lembaga jasa keuangan. Maksud dari popular yaitu menjelaskan 

cakupan yang mendalam, baik dari sistem keamanan data hingga layanan sistem keuangan yang 

ditawarkan. Hal itu lah yang membuat banyak innovator, akademisi dan pihak lain untuk 

menciptakan hal serupa, sehingga fintech menjadi fenomena global saat ini.  

 Dengan munculnya sebuah konsep tentang teknologi keuangan, menyebabkan sistem 

teknologi melakukan integrasi secara mendalam dan bertahap untuk membuat saran dan pikiran 

ilmiah untuk dijadikan sebuah inovasi produk berbasis keuangan dengan tujuan meningkatkan 
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efisiensi keuangan serta meminimalisir adanya biaya yang disebabkan oleh transaksi keuangan 

yang penting. (Liu dkk., 2018). Santi dkk., (2017) mengungkapkan bahwasanya di Indonesia, 

fintech berada dibawah naungan OJK (Otoritas Jasa Keuangan), yang berarti pendirian fintech 

dan segala kegiatan yang ada didalamnya diawasi oleh OJK.  Peran Bank Indonesia (BI) adalah 

sebagai bank sentral yang bertanggung jawab atas sistem pembayaran perusahaan yang dilakukan 

oleh perusahaan dalam menyediakan jasa yang bernama payment gateway, remittance, e-wallet, 

switching dan lain-lain. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berperan dalam memegang tanggungjawab 

atas fintech yang bergerak di bidang P2P lending/financing, insurance, dll. Sedangkan contoh 

ekgiatannya adalah e-KYC, robo advisor, big data, dll yang ditangani langsung oleh pihak lintas 

otoritas.  

Financial Technology Syariah 

 Seiring dengan perkembangan Fintech, maka penerapannya merambah pada fiqh 

muamalah atau menurut perspektif Islam yang dikenal dengan Financial Technology Syariah 

(Nafiah & Faih, 2019; Narastri, 2020). Financial Technology Syariah adalah perpaduan sekaligus 

gabungan dari inovasi keuangan dan teknologi dalam proses pelayanan keuangan digital dan 

investasi dengan berlandaskan kepada nilai-nilai ajaran agama Islam (Setiani dkk., 2020). 

Menurut Yarli (2018) Fintech Syariah adalah suatu kombinasi dan juga inovasi dalam bidang 

keuangan yang sesuai dengan syariat islam. Setiap transaksi dari penggunaan Fintech Syariah 

yang terjadi antara pelaku usaha jasa keuangan dan konsumen akan selalu berlandaskan pada 

aturan yang termuat dalam Al-Qur’an, Al-Haditz dan sumber sumber penguat lain. 

 Fintech Syariah berperan dalam peningkatan daya unggul dan literasi keuangan 

masyarakat Indonesia. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mendapatkan hasil bahwa terdapat sebesar 40 persen dari masyarakat Indonesia belum memiliki 

akun rekening keuangan ataupun bank. Data menunjukkan pada tahun 2016 terdapat hanya sekitar 

8,11 persen dengan indeks inklusi sebesar 11,6 persen tingkat literasi keuangan syariah di 

Indonesia (Nurfalah & Rusydiana, 2019) 

Ihsanul Amal 

 Ihsanul Amal dalam bahasa arab yang artinya adalah “amalan yang terbaik”. Amal terbaik 

adalah perbuatan baik yang dilakukan oleh manusia selama di dunia dan nantinya akan dihisab di 

akhirat (Rohman, 2019). Menurut Rajab (2019) Ihsanul Amal adalah amal yang dilakukan hanya 

karena Allah SWT.  Sesuai dengan ketentuan bahwa amal baik maupun amal bburuk akan 

dipertanggungjawabkan dihadapan sang pencipta. Para ulama mengumpulkan 2 unsur pokok 

Ihsanul Amal yaitu ikhlas dan sesuai dengan hukum syara’ (Haningsih, 2020). Ikhlas adalah 

syarat diterimanya amal kebaikan dimana amal dilakukan hanya karena Allah SWT.  Imam Al-

Hafizh Abu Zakaria An Nawawi berkata bahwa “Ikhlas itu membersihkan akal (dan jiwa) dari 

perhatian manusia.” Dimana artinya amal yang kita lakukan adalah memurnikan kemungkinan-

kemungkinan mengharapkan selain dari Allah SWT. Ikhlas harus dilandasi dengan niat. Niat 

adalah hal mendasar yang menyebabkan kita memiliki keyakinan terutama keyakinan untuk 

berbuat amal kebaikan dengan ikhlas. 

 Unsur kedua adalah sesuai dengan syariat Allah. Amal perbuatan manusia diatur dan 

bersumber dari ketetapan yang sudah pasti bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadits maupun 

sumber yang dugaannya kuat. Manusia muslim menyandarkan perilaku dan perbuatan baiknya 

kepada syariat Islam dimana setiap perbuatan yang dikerjakan selalu diperhatikan kebeneran 

karena menyadari bahwa perbuatan tersebut akan dihitung dan diminta pertanggungjawaban.  
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode R&D (Research 

and Development). Metode penelitian dan pengembagan adalah metode yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu serta melakukan pengujian keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2010). Menurut Suparyogo (2001) bahwa penelitian R&D akan menghasilkan produk 

tertentu dan untuk menyempurnakan suatu produk yang sesuai dengan acuan serta kriteria dari 

produk yang dibuat sehingga akan menghasilkan produk yang baru melalaui proses atau tahapan 

dan validasi serta adanya pengujian. Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan 

mengembangkan rancangan produk inovasi aplikasi bernama SYMASH (Eassy Smart Sharia) 

yaitu inovasi aplikasi berbasis Fintech Syariah sesuai dengan perkembangan keuangan digital 

sebagai media peningkatan Ihsanul Amal masyarakat Indonesia dengan melakukan pengujian dan 

analisis mendalam mengenai keefektifan produk untuk menjawab problematika yang ada, salah 

satunya yaitu peningkatan Ihsanul Amal masyarakat Indonesia melalui maraknya kegiatan dan 

penggunaan keuangan digital.  

Peneliti melakukan pengumpulan sejumlah data yang dibutuhkan sebagai bahan 

pengembangan sistem dan melakukan pengujian data evaluasi terhadap sistem yang dibuat. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan sebuah penelaahan atau studi literatur pada 

jurnal, buku, catatan, laporan atau sumber lain yang berhubungan dengan permasalahan dalam 

penelitian. Sehingga dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data pustaka atau 

literatur melalui penelaan buku, jurnal dan sumber lain yang relevan untuk menjawab dan 

mendukung inovasi aplikasi Fintech Syariah sebagai peningkatan Ihsanul Amal masyarakat 

Indonesia. Penelitian pengembangan ini mengadaptasi dari model pengemebangan 4-D yaitu 

Define, Design, Develop and Disseminate. Model pengembangan ini meliputi tahap mulai dari 

pendefinisian (define), perencanaan (design), pengembangan (develop) dan tahap terakhir adalah 

penyebaran (desseminate) (Thiagarajan, 1974). Namun penelitian pengembangan ini terbatas 

pada tahap pendefinisian (define) dan perencanaan (design) melalui penyajian rancangan atau 

prototype dari inovasi aplikasi.  

 

HASIL  

Bentuk Rancangan Aplikasi Symash (Essay Smart Syariah)  

Aplikasi Symash (Essay Smart Syariah) adalah aplikasi financial technology (fintech) 

yang merupakan inovasi dengan menyajikan kemudahan serta kecermatan untuk melakukan 

kegiatan finansial teknologi sekaligus menjalankan ibadah dan perintah agama, lengkap dengan 

sistem atau hukum syariah pada setiap aspeknya. Aplikasi ini mengusung semboyan “Mudahkan 

Keuanganmu, Tingkatkan Amalmu” yang diharapan kepada pengguna dapat menggunakan 

aplikasi ini bukan hanya untuk kepentingan transaksi keuangan namun juga untuk meningkatkan 

amal kebaikan melalui berbagai macam bentuk kegiatan berbagi kepada yang membutuhkan 

melalui bantuan penyaluran oleh aplikasi. Opsi amaliyah dan sistem syariah tersebut menjadi 

goals utama aplikasi sebagai inovasi dalam fintech syariah. Dalam aplikasi Symash terdapat tiga 

menu utama untuk kemudahan pengguna yaitu menu home, report, dan profil. Sajian menu 

tersebut dirangkum dalam bentuk bagan dan prototype berikut :  
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Prototype :  

  

 Gambar 2. Tampilan Awal  Gambar 3. Menu Home  

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Symash   

Home   

-   Saldo   
-   Top Up   
-   Transfer    
-   Bayar   
-   Amalku   

Amalku Option   
-   Zakat Kuy   
-   Yatim Smile   
-   Masjid Makmur   
-   Jum’at Berkah   

For You Option   
-   To Do list Amal   
-   Pembagian Harta   
-   Konsultasi Finansial   
-   Learning Content   

Report   

History  
Transaction   

Profile   

Profil   
-   Nomor Telp   
-   Email   
-   Username   

-   Nama   
-   ID User   

Informasi   
-   Pusat Bantuan   
-   Customer Service   
-   Kebijakan Privasi   
-   Syarat dan Ketentuan   
-   Akun dan Notifikasi   

Gambar 1. Bagan Menu Aplikasi 

SYMASH 
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   Gambar 4. Menu Report           Gambar 5. Menu Profil  

 

PEMBAHASAN 

Menu dan Fitur dalam Aplikasi Symash (Essay Smart Syariah)  

Fitur-fitur yang disajikan oleh aplikasi Symash dalam tiga menu utama tersebut adalah 

sebagai berikut :  

Menu Home   

- Informasi saldo  

Fitur ini memberikan informasi jumlah saldo akun yang dimiliki oleh pengguna.  

- Top Up  

Fitur untuk melakukan pengisian saldo aplikasi. Saldo bisa diisi melalui top up di indomaret, 

alfamart dan juga melalui bank yang telah bekerjasama dengan Symash baik transfer m-

banking, atm maupun teller. Pada saat akan melakukan top up, aplikasi akan memberikan 

kode pengisian saldo yang ditambahkan didepan nomor telepon pengguna.  

- Transfer  

Fitur untuk melakukan transfer dengan bank mitra yang telah bekerja sama dengan aplikasi 

Symash.  

- Bayar  

Fitur untuk melakukan penagihan pembayaran dari Qris yang dapat di scan.  

- Amalku  

Fitur ini memberikan kemudahan bagi pengguna untuk melakukan amal kepada sesama dan 

yang membutuhkan. Aplikasi akan menyalurkan amal yang diberikan oleh pengguna sesuai 

dengan opsi yang dipilih yaitu opsi pertama Zakat Kuy! yaitu melakukan pembayaran zakat 

uang, Yatim Smile! yaitu amal yang ditujukan kepada anak yatim. Masjid Makmur untuk 

pembangunan, renovasi dan pemeliharaan masjid Jumat Berkah yaitu memfasilitasi amal 

pengguna yang dikhususkan pada hari Jumat.   

      



Prosiding National Seminar on Accounting, Finance, and Economics (NSAFE), 2022, Vol. 2 No. 2 ISSN 2797-0760 

107 
 

- To Do List Amalku  

Fitur untuk menjadwalkan pengguna waktu dalam melakukan amal dengan memilih tanggal 

pelaksanaan dan jenis amal dilengkapi reminder yang tersedia.  

- Pembagian Hartaku  

Fitur ini membantu pengguna untuk mengatur keuangan sesuai anjuran syariat. – 

- Konsultasi Finansial  

Dalam aplikasi ini juga terdapat admin yang akan membantu pengguna dalam melakukan 

konsultasi finansial.   

- Learning Content  

Fitur ini berisi video serta podcast tentang literasi keuangan syariah dan fintech syariah     

Menu Report  

- History Transaction  

Fitur yang berisi riwayat transaksi atau mutasi dan amal yang telah pengguna lakukan dengan 

memilih tanggal transaksi yang diinginkan.  

Menu Profil   

- Nama pengguna   

Berisi nama lengkap  pengguna yang didaftarkan dalam aplikasi.   

- ID (Identitity)  

Nomor identitas yang akan diberikan oleh aplikasi ketika pengguna mendaftarkan diri.  

- Nomor telepon, email dan username pengguna.   

Berisi nomor telepon, email dan username yang diinginkan oleh pengguna.  

- Informasi  

Berisi fitur pusat bantuan, customer service, kebijakan privasi, syarat dan ketentuan, akun 

dan notifikasi sebagai fitur tambahan yang diperluhkan kepada pengguna untuk memahami 

penggunaan aplikasi Symash.  

 

Urgensi Penerapan Hukum Syariah dan Opsi Ihsanul Amal pada Financial Technology 

Aplikasi Symash (Essay Smart Syariah)  

Tren penggunaan financial technology di Indonesia terhitung tinggi, meskipun pandemi 

yang sedang menguji berbagai sektor bisnis tidak membuat sektor industri fintech tenggelam, 

sebaliknya masyarakat semakin masif mengenal dan menggunakan aplikasi fintech sebagai salah 

satu dampak dari adanya bermacam aturan pembatasan sosial (Wulandari & Nasik, 2021). 

Berdasarkan data Bank Indonesia (BI) mencatat bahwa pada Agustus 2021 nilai transaksi 

keuangan elektronik meningkat sebanyak 43,66% secara annual. Jenis fintech dengan pengaruh 

dan pengguna terbesar di Indonesia yaitu fintech lending atau layanan pinjaman online, sesuai 

informasi Menkominfo pada Oktober 2021 bahwa fintech lending berperan menyalurkan 

pembiayaan sebesar Rp272,43 triliun.  

  Problematika sektor industri fintech tercatat meningkat sesuai dengan jumlah pengaduan 

kasus ke OJK. Tercatat selama bulan Desember 2020 terdapat 6.787 aduan, sedangan jumah 

tersebut tak dapat diturunkan signifikan, sehingga pada Maret 2021 terdapat 5.421 aduan (Aria, 

2021). Sedangkan untuk pengaduan tertinggi berasal dari jenis fintech pinjaman atau P2P 

Lending, beberapa permasalahan yang ditemukan dan menjadi dorongan penerapan prinsip 

hukum syariah serta opsi amaliyah anjuran syaiat dengan penjabaran sebagai berikut :  

a. Kurangnya opsi amal anjuran syariat  

Masyarakat memilih menggunakan fintech karena dinilai mudah dan instan sehingga 

menimbulkan banyak hal penting yang terlewat dan tidak diperhatikan. Sebagai nasabah yang 
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cerdas harus bijak dan paham mengetahui sistem keuangan yang kita dapatkan dari 

penyelenggara fintech.   

b. Kurangnya literasi masyarakat pada fintech syariah  

Fintech syariah telah berkembang pesat di Indonesia, namun tingkat literasi terkait 

penggunaan dan keamanan fintech di Indonesia terhitung rendah sehingga diperlukan fintech 

dengan basis syariah yang mampu mendobrak pasar industri keuangan digital untuk 

memberikan peran yang masif dan berpengaruh bagi perekonomian nasional yang sesuai 

dengan syariat.  

Maka dari itu aplikasi Symash (Essay Smart Syariah) hadir sebagai inovasi aplikasi dengan 

menyajikan kemudahan serta kecermatan untuk melakukan kegiatan finansial teknologi sekaligus 

menjalankan ibadah dan perintah agama, lengkap dengan sistem atau hukum syariah pada setiap 

aspeknya sehingga mampu menjadi dorongan penerapan prinsip hukum syariah serta opsi 

amaliyah anjuran syaiat bagi umat muslim di Indonesia. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai menu dan fitur dalam aplikasi Symash (Essay 

Smart Syariah) serta urgensi penerapan hukum syariah dan amaliyah anjuran syariat pada sektor 

fintech, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa masih minim adanya fintech yang 

menerapkan hukum syariah serta mengandung berbagai fitur yang berisi amaliyah sesuai anjuran 

syariah, juga fintech syariah berperan sebagai salah satu sumber pertumbuhan ekonomi nasional 

yang berasal dari jumlah penduduk muslim yang besar di Indonesia diimbangi dengan literasi dan 

penggunaan fintech syariah di dalamnya.  

Penulis menciptakan suatu rancangan inovasi aplikasi sebagai sebuah research and 

development pada sektor fintech syariah yang mampu menjadi media peningkatan Ihsanul Amal 

atau amal kebaikan dan melaksanakan kegiatan finansial teknologi sesuai hukum syariah. Dengan 

berbagai penelitian yang dilakukan untuk pengembangan aplikasi menghasilkan opsi fitur yang 

telah tercantum dan dipelajari melalui prototype, bagan, serta penjabaran yang diharapkan dapat 

menjadi sebuah terobosan baru yang mampu menggabungkan dan mengoptimalkan dua hal dalam 

satu wadah yaitu fintech dan Ihsanul Amal.   
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